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Abstract. The Population and Civil Registration Office of Situbondo Regency faces challenges in improving the 

efficiency of recording and reporting the performance of Non-ASN employees, which has so far been conducted 

through temporary notes and documents. This approach is prone to delays, input errors, and suboptimal data 

management. To address this issue, this study aims to design a web-based information system capable of 

recording, managing, and displaying Non-ASN employee performance reports in a structured and real-time 

manner. The system is developed using PHP programming language and MySQL database to support dynamic 

and integrated data management. The system development follows the V-Model approach, which emphasizes 

verification and validation at each development stage, including requirement analysis, system design, module 

design, implementation, unit and integration testing, and maintenance. The result of this study is an information 

system that facilitates performance data entry, accelerates report generation, and improves accuracy and 

transparency in evaluating Non-ASN employee performance. In addition, the system is designed with a responsive 

web interface that is easy for stakeholders to use. 
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Abstrak. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Situbondo menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan kinerja pegawai Non-ASN yang selama ini dilakukan melalui 

catatan dan dokumen sementara. Pendekatan ini rentan terhadap keterlambatan, kesalahan input, dan kurang 

optimal dalam pengelolaan data. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang 

sebuah sistem informasi berbasis web yang mampu mencatat, mengelola, dan menampilkan laporan kinerja 

pegawai Non-ASN secara terstruktur dan waktu nyata (real-time). Sistem dikembangkan dengan memanfaatkan 

bahasa pemrograman PHP serta database MySQL guna mendukung pengelolaan data yang dinamis dan 

terintegrasi. Pengembangan sistem mengikuti pendekatan metode V-Model, yang menekankan verifikasi dan 

validasi pada setiap tahap pengembangan, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, perancangan modul, 

implementasi, pengujian unit dan integrasi, hingga pemeliharaan. Hasil akhir dari penelitian ini berupa sistem 

informasi yang dapat mempermudah proses entri data kinerja, mempercepat pembuatan laporan, serta 

meningkatkan akurasi dan transparansi dalam proses evaluasi kinerja pegawai Non-ASN. Selain itu, sistem 

dirancang dengan antarmuka web yang responsif dan mudah digunakan oleh pihak terkait. 

Kata kunci: Kinerja Pegawai Non-ASN; MySQL; PHP; Sistem Informasi; V-Model 
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1. LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah mengubah cara instansi 

pemerintah dan swasta mengelola data serta memberikan layanan kepada masyarakat. 

Pemanfaatan perangkat lunak dan aplikasi berbasis web memungkinkan proses pencatatan, 

pengolahan, hingga penyajian informasi dilakukan secara lebih cepat dan terintegrasi. 

Transformasi digital ini tidak hanya mempermudah pekerjaan administrasi, tetapi juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan akurasi data, transparansi layanan, serta efektivitas 

pengambilan keputusan. Dalam konteks pelayanan publik, penerapan teknologi informasi 

menjadi salah satu indikator keberhasilan reformasi birokrasi yang mendorong kinerja instansi 

menuju tata kelola yang modern dan akuntabel(Annisa, 2023)(Fitriani, Karhab and Anitra, 

2025). 

Salah satu instansi yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan data adalah Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Situbondo. Sebagai lembaga 

yang bertanggung jawab atas pelayanan administrasi kependudukan, instansi ini melibatkan 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun Non-ASN dalam operasionalnya. Pegawai 

Non-ASN memegang peran penting dalam menunjang kelancaran layanan, mulai dari 

membantu proses administrasi, menangani dokumen, hingga mendukung pelayanan langsung 

kepada masyarakat. Peran yang cukup vital ini menuntut adanya sistem pemantauan dan 

pelaporan kinerja yang efektif, sehingga kualitas kerja dapat terjaga dan sesuai dengan standar 

pelayanan yang diharapkan(Muflihun, Lukman and Kusworo, 2021). 

Namun, dalam praktiknya, proses pelaporan kinerja pegawai Non-ASN di Disdukcapil 

Kabupaten Situbondo masih dilakukan dengan mekanisme yang terpisah antara pencatatan 

pada dokumen fisik dan pengelolaan data melalui Microsoft Excel. Proses ini memerlukan 

penginputan berulang serta pemindahan data antar format, sehingga menambah tahapan 

pekerjaan dan menurunkan efisiensi. Kondisi tersebut sering kali menyebabkan keterlambatan 

penyusunan laporan, risiko ketidaksesuaian data, serta kesulitan dalam menelusuri arsip saat 

dibutuhkan. Akibatnya, proses evaluasi kinerja menjadi kurang optimal dan belum sepenuhnya 

mendukung tersedianya informasi yang cepat, akurat, dan dapat diandalkan bagi pengambil 

keputusan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan sistem informasi 

berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan 

kinerja pegawai non-ASN dalam satu platform digital. Sistem ini dirancang agar data kinerja 

dapat diinput langsung oleh pihak yang berwenang, tersimpan dalam basis data terpusat, serta 

diolah menjadi laporan yang siap diakses secara real-time. Dengan demikian, pengelolaan data 



 
e-ISSN : 3031-9943; dan p-ISSN : 3031-9935; Hal. 65-79 

 

menjadi lebih efisien, risiko kesalahan dapat diminimalkan, dan transparansi pelaporan dapat 

ditingkatkan. Selain meningkatkan efektivitas evaluasi kinerja pegawai, penerapan sistem ini 

juga sejalan dengan kebijakan reformasi birokrasi yang menekankan pentingnya digitalisasi 

administrasi pemerintahan. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Sistem 

Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan komponen yang saling berinteraksi 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kontek teknologi, sistem informasi Perangkat keras, 

perangkat lunak, data, prosedur, dan sumber daya manusia yang berfungsi untuk 

mengumpulkan, memproses dan meniympan informasi.  

Dalam konteks yang lebih spesifik, Alter (2023) mendefinisikan sistem sebagai 

rangkaian elemen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk menghasilkan output 

tertentu. Sistem ini dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, antara lain sistem fisik, 

sistem social dan sistem informasi. 

Dalam hal ini, sistem informasi berfokus pada pengolahan data dan penyampaian 

informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan di organisasi atau lembaga 

tertentu. 

Informasi 

Informasi merupakan hasil dari data yang telah diproses dan disusun secara sistematis 

sehingga memberikan makna atau nilai bagi penerimanya. Menurut Mardiana (2023), 

informasi adalah komponen penting dalam sistem informasi yang berperan membantu individu 

maupun organisasi dalam pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, Syahrizal (2022) 

mendefinisikan informasi sebagai hasil pengolahan data yang memberikan pengetahuan dan 

wawasan bagi penggunanya. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber dan harus 

memenuhi kriteria relevansi serta keakuratan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara 

optimal.(Ilmi and Metandi, 2020). 

Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan informasi dengan tujuan mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Putra dan Santoso (2022) menyatakan bahwa 

sistem ini mengintegrasikan antara teknologi dan aktivitas manusia sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas operasional organisasi(Putra and Santoso, 2022). Selain itu Wibowo 

et al. (2021) menambahkan bahwa sistem informasi tidak hanya berfungsi dalam pengelolaan 
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data, tetapi juga membantu mengotomatisasi berbagai proses serta menyediakan informasi 

secara real-time, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat(Wibowo, Sutanto and Prasetyo, 2021). 

Kinerja 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil kerja individu atau organisasi yang diukur 

berdasarkan efektivitas dan efisiensi dalam menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan(Bozic, 2023).  

Dalam konteks pegawai, kinerja mencerminkan kualitas dan kuantitas serta ketepatan 

waktu tugas yang diselesaikan. Data kinerja tersebut kemudian diolah menjadi informasi untuk 

evaluasi dan pengambilan keputusan manajerial. 

Pegawai Non-ASN 

Pegawai Non-ASN adalah tenaga kerja di instansi pemerintahan yang tidak berstatus 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Mereka menjalankan tugas administratif, teknis, dan operasional 

yang mendukung fungsi organisasi. Menurut Universitas Medan Area (2022), pegawai Non-

ASN biasanya diangkat oleh pejabat terkait dan mendapatkan penghasilan dari APBN atau 

APBD(Area, 2022). Penelitian dari Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah 

(2023) mengungkapkan bahwa pengelolaan data pegawai Non-ASN masih dilakukan secara 

manual dengan Microsoft Excel, yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan data 

kepegawaian(dan Informatika Provinsi Jawa Tengah, 2023). Oleh karena itu, pengembangan 

sistem informasi berbasis web sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

data pegawai Non-ASN secara digital dan terintegrasi. 

Sistem Informasi Berbasis Web 

Sistem informasi berbasis web adalah aplikasi yang dibangun untuk dijalankan melalui 

internet atau jaringan lokal (intranet) dan dapat diakses menggunakan browser seperti Chrome 

atau Firefox. Sistem ini tidak memerlukan instalasi langsung di perangkat pengguna, sehingga 

lebih fleksibel dan mudah diakses dari berbagai lokasi dan perangkat. 

Dalam konteks instansi pemerintahan, seperti Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 

sistem berbasis web sangat efektif untuk mendukung proses pelaporan dan pengelolaan data 

kinerja pegawai. Sistem ini memudahkan pengguna dalam mencatat, menyimpan, dan 

mengakses informasi secara real-time, serta meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan.(Annisa, 2022) 
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Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk 

mengembangkan sistem yang dibangun, antara lain: 

Observasi (Pengamatan Langsung) 

Observasi adalah proses pengumpulan data dengan mengamati objek atau fenomena 

secara langsung di tempat kejadian(Romdona, Junista and Gunawan, 2025). Dalam penelitian 

ini, observasi dilakukan dengan mengamati proses pencatatan dan pelaporan kinerja pegawai 

Non-ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Situbondo untuk 

mendapatkan data yang akurat dan nyata mengenai kegiatan tersebut. 

Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara peneliti (pewawancara) dan responden 

(narasumber) yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi kualitatif. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan pegawai Non-ASN, admin, dan pimpinan untuk menggali 

kebutuhan sistem dan kendala dalam proses pelaporan kinerja. 

Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-

dokumen terkait seperti formulir laporan kinerja, data pegawai, dan prosedur pelaporan yang 

selama ini digunakan secara manual sebagai dasar pengembangan sistem. 

Metode Pengembangan Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode V-Model 

Requirement Analysis  

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan seluruh kebutuhan pengguna dan sistem. Proses 

ini mencakup pemahaman mendalam terhadap proses bisnis serta fungsi yang diharapkan dari 

sistem. Hasil dari tahap ini adalah dokumen Software Requirement Specification (SRS) yang 

akan menjadi acuan dalam perancangan sistem selanjutnya.System Design 
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Berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis, tahap ini berfokus pada perancangan 

arsitektur sistem secara keseluruhan. Hasil dari tahap ini berupa blueprint sistem yang 

menjelaskan modul-modul utama, alur data, dan interaksi antar komponen. 

Architectural Design 

Tahap ini berfokus pada perancangan struktur internal sistem dan hubungan antar modul. 

Termasuk desain basis data, interface modul, dan arsitektur jaringan jika diperlukan. Hasilnya 

berupa dokumen arsitektur sistem yang lebih rinci. 

Module/ Program Design 

Pada tahap ini dilakukan perancangan detail tiap modul, termasuk algoritma, flowchart, 

dan spesifikasi teknis setiap program. Hasil dari tahap ini menjadi panduan langsung untuk 

proses implementasi. 

Implementation / Coding 

Tahap ini merupakan proses pengkodean modul-modul sesuai desain yang telah 

ditetapkan. Setiap modul diuji secara unit (unit testing) sebelum digabungkan dalam sistem 

yang lebih besar. 

Verification & Validation (Testing) 

Tahap ini mencakup pengujian menyeluruh sistem, meliputi uji integrasi, uji sistem, 

hingga uji penerimaan (acceptance test). Tujuannya untuk memastikan sistem berjalan sesuai 

spesifikasi dan kebutuhan pengguna. 

Maintenance 

Setelah sistem diterapkan, dilakukan pemeliharaan agar sistem tetap berfungsi optimal. 

Aktivitas meliputi perbaikan bug, pembaruan fitur, serta peningkatan performa sesuai 

kebutuhan pengguna di masa mendatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Pengelolaan Kinerja Pegawai Non-ASN dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas dan akurasi dalam pencatatan serta pengelolaan data kinerja. Saat ini, 

pencatatan kinerja pegawai Non-ASN masih dilakukan secara konvensional, sehingga berisiko 

terjadi kesalahan input dan duplikasi data. Cara ini juga kurang efisien dalam proses 

rekapitulasi dan pembuatan laporan. Dengan demikian, sangat penting untuk mengembangkan 

sistem berbasis web yang terintegrasi agar proses pencatatan, pengelolaan, dan pemantauan 

kinerja pegawai Non-ASN dapat dilakukan secara lebih akurat, efisien, dan transparan, serta 

dapat diakses secara real-time melalui berbagai perangkat.Desain Sistem 

Design sistem adalah tahap penting dalam pengembangan sistem yang mencakup proses 

penjabaran, perancangan, dan pembuatan sketsa awal dari sistem yang akan dibuat. Tidak lain 

fungsi dari design sistem ini untuk memberikan gambaran terperinci dan pemahaman 

menyeluruh tentang struktur dan cara kerja sistem yang akan diimplementasikan. 

Desain Login 

 

Gambar 2. From Login From Login 

From ini digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam sistem. Pengguna harus 

memasukkan username dan password. Jika login berhasil, mereka akan diarahkan ke halaman 

utama. 

Desain Registrasi Akun 

Digunakan oleh pengguna baru untuk mendaftar akun. Mereka harus memasukkan 

username dan password, memilih bidang pekerjaan, dan dapat mengunggah foto profil. 
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Gambar 3. Registrasi Akun 

Desain Output 

Desain output ini menjelaskan tentang hasil akhir dari sebuah sistem informasi yang telah 

dirancang. Desain ini bertujuan untuk menampilkan hasil pengolahan data berupa laporan 

kinerja pegawai Non-ASN secara terstruktur dan mudah dipahami. Dengan adanya desain 

output ini, pihak pengelola dapat mengetahui rekapitulasi aktivitas harian, jenis kegiatan yang 

dikerjakan, serta waktu pelaksanaan. 

 

Gambar 4. Halaman Laporan 

 

 

 

Gambar 5. Profile 



 
e-ISSN : 3031-9943; dan p-ISSN : 3031-9935; Hal. 65-79 

 

Desain Input 

Desain input adalah proses dalam implementasi analisis sistem ke dalam sebuah 

perangkat lunak. Hal ini bertujuan agar dalam pemrograman tidak terjadi pelencengan logika 

dari hasil analisis yang telah ada. Desain input ini dibuat berfungsi sebagai antarmuka antara 

pengguna dengan komputer yang nantinya untuk memasukkan data ke dalam tabel-tabel 

database. Desain antarmuka yang dibuat digunakan untuk mempermudah pengguna dalam 

mengelola akses sesuai menu yang telah ditentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Input Laporan 

Pemodelan Sistem (Use Case Diagram) 

Use Case Diagram merupakan sebuah alat visual dalam pemodelan perangkat lunak yang 

berfungsi untuk menggambarkan interaksi antara aktor luar dengan sistem yang dikembangkan. 

Diagram ini menampilkan sekumpulan skenario yang menggambarkan fungsi atau layanan 

yang disediakan oleh sistem dari sudut pandang pengguna atau aktor yang berinteraksi 

dengannya. 
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Gambar 7. Use Case Diagram 
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Gambar 8. Activity Diagram 
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Pemodelan Database 

 

Gambar 9. Class Diagram 

Setelah proses identifikasi Use Case Diagram selesai dilakukan, tahap berikutnya 

adalah membuat pemodelan basis data. Pemodelan ini dilakukan dengan Class Diagram. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa perancangan 

Sistem Informasi Kinerja Pegawai Non-ASN Berbasis Web pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Situbondo dirancang menggunakan metode V-Model yang 

menekankan proses verifikasi dan validasi pada setiap tahap pengembangan sistem. Hasil dari 

perancangan berupa pemodelan proses bisnis yang digambarkan dengan use case diagram, 

activity diagram, class diagram, serta desain antarmuka sistem yang meliputi halaman login, 

registrasi, input data, dan laporan kinerja. Rancangan ini memberikan gambaran teknis dan 

logis sebagai dasar pengembangan sistem untuk mengatasi permasalahan dalam pencatatan, 

pengelolaan, dan pelaporan kinerja pegawai Non-ASN agar lebih terstruktur, akurat, efisien, 

dan transparan. Tentunya perancangan ini masih memiliki keterbatasan dan kelemahan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut dan uji coba sistem secara bertahap dengan 

melibatkan seluruh pihak terkait agar sistem tetap relevan, adaptif, serta mampu menjawab 

kebutuhan dan tantangan di masa mendatang. 
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